
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Penerapan analisis cost volume profit pada PT X
Arga Adhi Kurniawan, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20441180&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan utama pendirian suatu perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh

atau menghasilkan laba. Laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan tentunya akan memiliki

beberapa manfaat antara lain untuk menunjukan maupun meningkatkan nilai perusahaan pada

pihak-pihak yang berkepentingan. terhadap perusahaan (stake holders), selain itu laba yang

diperoleh perusahaan juga dapat digunakan untuk melakukan ekspansi dalam rangka

meningkatkan daya saing bagi perusahaan tersebut. <br><br>

 

Suatu perusahaan dalam usahanya untuk mencapai tujuan utamanya yaitu

menghasilkan laba perlu menggunakan suatu analisis untuk menentukan atau memperkirakan

besarnya laba yang akan diperolehnya dalam suatu periode tertentu. Hasil dari analisis tersebut

tentunya akan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen perusahaan dalam melakukan

perencanaan untuk menyusun strategi perusahaan. Salah satu analisis yang dapat digunakan

oleh suatu perusahaan untuk menentukan besarnya laba yang akan diperoleh pada suatu

periode tertentu adalah analisis cost volume profit (CVP). <br><br>

 

Saat ini di Indonesia sedang terjadi krisis ekonomi, salah satu akibat dari krisis tersebut

adalah terjadinya fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing terutama US Dollar.

Bagi perusahaan-perusahaan yang menggunakan bahan baku impor dalam proses produksinya

fluktuasi nilai tukar rupiah tersebut perlu diperhatikan karena fluktuasi tersebut dapat

mempengaruhi biaya produksi. Selain itu bagi perusahaan-perusahaan yang berorientasi atau

menjual produknya untuk tujuan ekspor fluktuasi nilai tukar rupiah juga perlu diperhatikan

karena fluktuasi tersebut dapat mempengaruhi pendapatan atau income perusahaan. Dari

uraian tersebut dapat disimpuIkan bahwa bagi perusahaan-perusahaan yang tergantung pada

bahan baku impor dan perusahaan-perusahaan yang menjual produknya untuk tujuan ekspor

akan sangat terpengaruh terhadap fluktuasi nilai tukar. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan

perlu melakukan analisis tingkat sensitifitas atau seberapa jauh pengaruh fluktuasi

nilai tukar terhadap perusahaan. Analisa CVP selain dapat digunakan sebagai analisis untuk

menentukan besarnya laba yang akan diperoleh suatu perusahaan dapat juga digunakan untuk

melakukan analisis tingkat sensitifitas suatu perusahaan terhadap perubahan yang terjadi pada

biaya-biaya maupun tingkat pendapatan yang disebabkan karena terjadinya fluktuasi nilai

tukar. <br><br>

 

Dalam karya tulis ini selanjutnya akan dibahas mengenai analisis CVP pada PT X

yaitu suatu perusahaan rotan yang berlokasi di daerah Tangerang propinsi Banten. Produksi
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utama PT X adalab keranjang (basket) rotan dengan orientasi atau dijual untuk pasar ekspor.

Karena PT X merupakan perusahaan yang pendapatan atau revenuenya dalam mata uang US

Dolar maka perusahaan tersebut dalam kegiatan usahanya perlu melakukan analìsis CVP. Saat

ini PT X belum menggunakan analisis CVP untuk menentukan besar-nya laba yang akan

diperoleh perusahaan tersebut. Oleh karena itu dengan menggunakan analisis CVP maka PT X

akan memperoleh beberapa manfaat antara lain perusahaan tersebut dapat menentukan berapa

biaya produksi yang sebaiknya dipertahankan serta besarnya tingkat pendapatan yang harus

diperoleh agar perusabaan dapat mencapai titik impas dan memperoleh laba. Selain itu dengan

analisis CVP PT X juga dapat menentukan tingkat sensitifitas. Perusahaan terhadap perubahan

nilai tukar dalam rangka menghadapi fluktuasi nilai tukar, karena pendapatan perusahaan

tersebut dalam mata uang US Dolar. Jadi dengan melakukan analisis CVP, diharapkan analisis

tersebut dapat digunakan oleh PT X dalam menentukan strategi untuk menghadapi persaingan. <br><br>

 

Berdasarkan analisis CVP pada karya tulis ini untuk tahun 2001 PT X dapat mencapai

titik impas pada tingkat produksi 19.612 unit, sedangkan tingkat produksi perusahaan tersebut

pada tahun 2001 adalah 102.000 Unit. Jadi pada tahun 2001 perusahaan tersebut selain dapat

mencapai titik impas juga masih dapat menghasilkan laba. <br><br>

 

Selain itu untuk menghadapi kemungkinan perubahan-perubahan biaya yang harus

ditanggung PT X maka perlu dilakukan analisis sensitifitas. Analisis sensitifitas pertama yang

dilakukan ialah analisis sensitifitas terhadap kemungkinan naiknya biaya tetap dan biaya

variabel. <br><br>

 

Jika biaya tetap yang harus ditanggung PT X naik 10% maka perusahaan tersebut

untuk mencapai titik impas harus menghasilkan produk sebanyak 21.573 unit, Tingkat

produksi tersebut berada dibawah tingkat produksi per tahun sebesar 102.000 unit. Selain itu

jika biaya variabel naik 10% maka PT X untuk mencapai titik impas harus menghasilkan

produk sebanyak 22.198 unit. Tingkat produksi tersebut juga berada dibawah tingkat produksi

per tahun 102.000 unit. Berdasarkan analisis sensitifitas terhadap kemungkinan naiknya biaya

biaya terlihat bahwa laba PT X tidak terlalu sensitif terhadap naiknya biaya-biaya. <br><br>

 

Sebagai suatu perusahaan yang menjual produknya untuk pasar ekspor maka PT X

memiliki income dalam mata uang US Dolar oleh karena itu perusahaan tersebut juga perlu

melakukan analisis sensitifitas terhadap kemungkinan terjadinya depresiasi nilai tukar US

Dolar terhadap rupiah. Jika nilai tukar US Dolar terhadap rupiah terdepresiasi menjadi US$ 1

: Rp 8.000,- maka untuk mencapai titik impas PT X harus menghasilkan produk sebanyak

34.580 unit. Tingkat produksi tersebut berada dibawah tingkat produksi per tahun yaitu

102.000 unit. Selain itu jika nilai tukar US Dolar terhadap rupiah sesuai dengan asumsi

RAPBN 2003 yaitu USS 1 : Rp 8.700,- maka PT X untuk mencapai titik impas harus

menghasilkan produk sebanyak 27.292 unit. Tingkat produksi tersebut juga masih berada dibawah tingkat

produksi per tahun. Berdasarkan analisis sensitifitas terhadap kemungkinan depresiasi US Dolar terlihat

bahwa laba perusahaan tersebut tidak terlalu sensitif terhadap depresiasi US Dolar.




